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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Suatu penelitian ilmiah tidak lepas dari adanya tujuan yang ingin 

dicapai, tujuan tersebut erat hubungannya dengan pemilihan metode yang 

akan digunakan. Penggunaan metode yang tepat akan mencapai tujuan yang 

telah direncanakan secara efektif. 

Disini, peneliti dalam melakukan penelitiannya menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Bogdandan Taylor, seperti 

dikutip Moleong definisi pendekatan penelitian kualitatif adalah “prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Pengertian yang 

serupa, dikemukakan oleh Furchan. Menurutnya pendekatan penelitian 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, 

ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati dari orang-orang 

(subyek) itu sendiri. 

Maka untuk mendapatkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, 

perbuatan dan dokumentasi diamati secara menyeluruh dan apa adanya. 

Alasan peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena 

“menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 

kenyataan ganda, metode ini menyajikan secara langsung hakekat hubungan 
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antara peneliti dan responden, metode ini lebih peka dan lebih dapat 

menyesuaikan diri dengan banyak peninjauan pengasuh bersama dan 

terhadap pola-pola nilai yang dihadapi”. 

Penelitian ini dapat memberi informasi atau penjelasan, maka 

penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif. Arikunto 

mengemukakan: penelitian deskriptif merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi status gejala yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Adapun 

tujuan penelitian deskripsi menurut Nazir adalah untuk membuat deskripsi, 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

B. Lokasi Penelitian 

TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an beralamat di 

jalan Brigjen H. Hasan Basry No 51A Kelurahan Sungai Miai Kecamatan 

Banjarmasin Utara Kota Banjarmasin. Gedung TKA/TPA/TQA Unit 001 

Iqra Mahligai Al-Qur’an berada di pinggir jalan raya di samping gedung 

wanita Kalimantan Selatan. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek Penelitian ini, adalah ustadz dan ustadzah TKA/TPA/TQA 

Unit 001 Iqra Mahligai al-Quran Banjarmasin. 
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2. Objek 

Objek Penelitian ini, adalah upaya guru membimbing shalat berjamaah 

santri dan santriwati di TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai al-Quran 

Banjarmasin, meliputi: 

a. Membimbing  Shalat 

1) Membimbing Gerakan shalat 

2) Membimbing Bacaan shalat 

3) Membimbing tata cara shalat berjamaah 

b. Metode Membimbing Shalat Berjamaah 

D. Data dan Sumber Data 

Adapun data dan sumber data dalam penelitian ini, antara lain 

1. Data 

Data yang digali dalam penelitian ini ada dua macam yaitu: 

a. Data Pokok 

Data Pokok pada penelitian ini, adalah upaya guru membimbing 

shalat berjamaah santri dan santriwati di TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra 

Mahligai Al-Quran Banjarmasin, meliputi: 

1) Membimbing  Shalat 

a) Membimbing Gerakan shalat 

b) Membimbing Bacaan shalat 

c) Membimbing tata cara shalat berjamaah 

2) Metode Membimbing Shalat Berjamaah 
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b. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang meliputi tentang gambaran umum 

lokasi penelitian, yang meliputi: 

1) Sejarah singkat berdirinya TKA/TPA/TQA Unit Mahligai Iqra 

Banjarmasin. 

2) Visi dan misi TKA/TPA/TQA Unit Mahligai Iqra Banjarmasin. 

3) Keadaan TKA/TPA/TQA Unit Mahligai Iqra, kepala unit, 

ustadz/ustadzah, santri/santriwati, dan sarana prasarana di 

TKA/TPA/TQA Unit Mahligai Iqra Banjarmasin. 

4) Daftar jadwal kegiatan pembelajaran harian di TKA/TPA/TQA 

Unit Mahligai Iqra Banjarmasin. 

2. Sumber Data 

a. Informan Utama: Ustadz dan Ustadzah TKA/TPA/TQA Unit 001 

Iqra Mahligai Al-Quran Banjarmasin 

b. Informan Tambahan: Kepala Unit TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra 

Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin dan Pengurus 

c. Dokumentasi : yaitu catatan atau arsip-arsip yang berhubungan 

dengan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Observasi  

Observasi yaitu suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis psikologis. Dua diantara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.31 Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh suatu gambaran yang lebih jelas melalui pengamatan yang 

dilakukan secara langsung terhadap objek penelitian. Pada tahap observasi 

ini akan menggali tentang data pokok seperti membimbing gerakan shalat, 

membimbing bacaan shalat, membimbing tata cara shalat berjamaah, dan 

metode membimbing shalat berjamaah santri dan santriwati di 

TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin.  

2. Wawancara 

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.32 Pertanyaan tersebut diajukan kepada pihak-

pihak yang terkait untuk memperoleh dan mengumpulkan data informasi 

masalah yang diteliti, mahasiswa, dosen, dan pihak yang terkait. Pada tahap 

wawancara ini akan menggali tentang data pokok seperti membimbing 

gerakan shalat, membimbing bacaan shalat, membimbing tata cara shalat 

berjamaah, dan metode membimbing shalat berjamaah santri dan santriwati 

di TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin dan data 

 
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendidikan Kualitatif, kuantitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), 203. 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), 186. 
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penunjang seperti sejarah, visi dan misi, keadaan, dan daftar jadwal 

pembelajaran TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai Al-Qur’an 

Banjarmasin. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu studi yang dilakukan dengan mempelajari dokumen 

resmi, surat-surat dan lainnya yang dapat dipakai sebagai narasumber bagi 

peneliti. Melalui studi dokumentasi dapat memperkuat data hasil 

wawancara. Pada tahap wawancara ini akan menggali tentang data pokok 

seperti membimbing gerakan shalat, membimbing bacaan shalat, 

membimbing tata cara shalat berjamaah, dan metode membimbing shalat 

berjamaah santri dan santriwati di TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra Mahligai 

Al-Qur’an Banjarmasin dan data penunjang seperti sejarah, visi dan misi, 

keadaan, dan daftar jadwal pembelajaran TKA/TPA/TQA Unit 001 Iqra 

Mahligai Al-Qur’an Banjarmasin. 

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data, dan teknik 

pengumpulan data tersebut dapat dilihat pada matriks dibawah ini: 

 Tabel 3.1 Matriks: Data, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data 

No Data Sumber Data TPD 

1 Data pokok meliputi: 

a. Membimbing shalat 

1) Membimbing 

gerakan shalat 

2) Membimbing bacaan 

shalat 

3) Membimbing tata 

cara shalat berjamaah 

b. Metode membimbing 

shalat berjamaah 

 

Ustadz/Ustadzah 

TKA/TPA/TQA 

Unit 001 Iqra 

Mahligai Al-

Qur’an 

Banjarmasin. 

Wawancara, 

Observasi, dan 

Dokumentasi 
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No Data Sumber Data TPD 

2 Data Penunjang 

a. Sejarah singkat 

berdirinya 

TKA/TPA/TQA Unit 

Mahligai Iqra 

Banjarmasin. 

b. Visi dan misi 

TKA/TPA/TQA Unit 

Mahligai Iqra 

Banjarmasin. 

c. Keadaan 

TKA/TPA/TQA Unit 

Mahligai Iqra, kepala 

unit, ustadz/ustadzah, 

santri/santriwati, dan 

sarana prasarana di 

TKA/TPA/TQA Unit 

Mahligai Iqra 

Banjarmasin. 

d. Daftar jadwal 

kegiatan 

pembelajaran harian 

di TKA/TPA/TQA 

Unit Mahligai Iqra 

Banjarmasin. 

 

Kepala Unit 

TKA/TPA/TQA 

Unit 001 Iqra 

Mahligai Al-

Qur’an 

Banjarmasin 

Wawancara dan 

Dokumentasi 

 

F. Instrumen Penelitian 

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 

kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke 

lapangan sendiri, baik pada tahap wawancara, tahap observasi, melakukan 

pengumpulan data, analisis dan membuat kesimpulan. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

a. Editing 

Teknik ini digunakan untuk meneliti kembali data yang 

sudah terkumpul baik itu berupa kelengkapan jawaban atau 

kekeliuran yang akan diperbaiki serta untuk melihat kejelasan dan 

kesempurnaan penulisan sesuai dengan tujuan penelitian ini. 

b. Klasifikasi Data 

Setelah tahap editing telah selesai maka tahap selanjutnya 

adalah kalsifikasi data. Teknik ini digunakan untuk 

mengelompokkan data-data sesuai jenis permasalahannya. 

Misalnya, setelah data-data didapatkan dan dikumpulkan langkah 

selanjutnya ialah mengelompokkan data-data yang didapatkan 

sesuai dengan fokus penelitian. 

c. Interpretasi Data 

Interpretasi data, yaitu memberikan penjelasan data yang 

disajikan ke dalam bentuk uraian-uraian dan memperjelasnya tanpa 

megubah maksud dari data tersebut agar data lebih mudah dipahami 

dan tidak mengundang pemahaman lain. 

2. Analisis Data 

Setelah semua data disajikan, kemudian data dianalisa untuk 

menentukan pembahasan tentang bagaimana Implikasi kedisiplinan 

shalat berjama’ah terhadap pembinaan akhlak santri dan santriwati di 
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TKA/TPA/TQA Unit 001 Mahligai Iqra Banjarmasin dengan 

menggunakan analisa deskriptif kualitatif dan mengambil kesimpulan 

dengan menggunakan teknik induktif.


